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Lampiran 1 : 

Deskripsi Varietas Mekongga 

 

 

Komoditas:   Padi Sawah 
 

Tahun:   2004 
 

Kisaran Hasil:   6 

ton/ha 
 

  Rasa Nasi:   Pulen 
 

  Umur Panen:   116-

125 hari 
 

  Keterangan:   Umur tanaman : 116–125 hari, Bentuk tanaman : Tegak, 

Tinggi tanaman : 91–106 cm, Anakan produktif : 13–16 

batang, Warna kaki : Hijau, Warna batang : Hijau, 

Warna telinga daun : Tidak berwarna, Warna lidah daun 

: Tidak berwarna, Warna daun : Hijau, Muka daun : 

Agak kasar, Posisi daun : Tegak, Daun bendera : Tegak, 

Bentuk gabah : Ramping panjang, Warna gabah : 

Kuning bersih, Kerontokan  :  Sedang,  Tekstur  nasi  :  

Pulen,  Kadar amilosa : 23 %, Indeks glikemik : 88, 

Bobot 1000 butir : 

28 g, Rata-rata hasil : 6,0 t/ha, Potensi hasil : 8,4 t/ha, 

Ketahanan terhadap Hama : • Agak tahan terhadap 

wereng coklat biotipe 2 dan 3, Penyakit : • Agak tahan 

terhadap hawar daun bakteri strain IV, Anjuran tanam : 

Baik ditanam di lahan sawah dataran rendah sampai 

ketinggian 500 m dpl. 

 Status:   Komersial 
 

Kontak:   Balai Besar Penelitian Tanaman Padi 
 
Sumber link: http://www.litbang.pertanian.go.id/varietas/one/198/ 

 

 

 

http://www.litbang.pertanian.go.id/unker/one/261/
http://www.litbang.pertanian.go.id/varietas/one/198/
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Lampiran 2 :  

Deskripsi Varietas Ciherang 

 

Komoditas:   Padi 

Sawah 
 

Tahun:   2000 
 

  Anakan Produktif:   14-17 batang 
 

Anjuran:   Cocok  ditanam  pada  musim  hujan  dan  

kemarau dengan ketinggian di bawah 500 m dpl 

    Asal Persilangan:   IR18349-53-1-3-1-3/IR19661-131-3-

1//IR19661131- 
 

3-1-///IR64/////IR64 
 

  Bentuk Gabah:   Panjang ramping 
 

Bobot:   1000 butir = 27-28 gr 
 

 Dilepas Tahun:   2000 
 

 Golongan:   Cere 
 

Hasil:   5 -8,5 t/ha 
 

 Nomor Pedigri:   S3383-Id-Pn-41-3-1 
 

Tahan Hama:   Wereng coklat biotipe 2 dan 3 
 

Tahan Penyakit:   Bakteri Hawar Daun (HDB) strain III dan IV 
 

Tekstur Nasi:   Pulen  

         Tinggi    Tanaman:   107-115 cm      

             Umur Tanaman:   116-125 hari 

                Warna Gabah:   Kuning bersih 
 

Keterangan:  Tahan terhadap wereng coklat biotipe 2 dan agak 

tahan biotipe 3. Tahan terhadap hawar daun bakteri 

strain III dan IV. Baik ditanam di lahan sawah 

irigasi dataran rendah sampai 5000 m dpl. 

Status:   Komersial 
 

Kontak:   Balai Besar Penelitian Tanaman Padi 
 

Sumber link: http://www.litbang.pertanian.go.id/varietas/one/130/

http://www.litbang.pertanian.go.id/unker/one/261/
http://www.litbang.pertanian.go.id/varietas/one/130/
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Lampiran 3 : 

Deskripsi Varietas Cisantana 

 

 

Komoditas:   Padi Sawah 
 

Tahun:   2000 
 

Anakan Produktif:   15-20 batang 
 

Asal Persilangan:   IR64/IR54742-1-19-11-8 
 
                              Bobot:   1000 butir = 23,9 gr 
 

Dilepas Tahun:   2000 
 

Golongan:  Cere 
 
                                Hasil:   5,8 t/ha (5-7,8 t/ha) gabah kering panen 
 

Kadar Amilosa:   23,0% 
 

Nomor Pedigri:   B7974F-MR-2-2-2 
 

Tahan Hama:   Wereng coklat biotipe 2 dan 3 
 

Tahan Penyakit:   Hawar daun bakteri (HDB) strain III dan 

peka terhadap HDB IV 

       Tekstur Nasi:   Pulen 

 Tinggi Tanaman:   110 cm  

Umur Tanaman:   118 hari 

 Warna Gabah:   Kuning bersih 
 

Keterangan:   Agak tahan terhadap wereng coklat biotipe 2 dan 

3.Cukup tahan terhadap hawar daun bakteri III dan 

rentan terhadap strain IV. Baik ditanam di lahan 

sawah irigasi dataran rendah  sampai 500 m  dpl., 

dan baik ditanam pada lahan irigasi kurang subur. 

Status:   Komersial 
 

Kontak:   Balai Besar Penelitian Tanaman Padi 
 
Sumber link: http://www.litbang.pertanian.go.id/varietas/one/131/ 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.litbang.pertanian.go.id/unker/one/261/
http://www.litbang.pertanian.go.id/varietas/one/131/
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Lampiran 4 :  

Deskripsi Varietas Inpari 7 

 

 

Komoditas:   Padi Sawah 
 

Tahun:   2009 
 

Keterangan:   Potensi hasil 8,7 ton/ha GKG. Tekstur nasi pulen. Umur 

tanaman  110-115  hari.  Tahan  terhadap  hama  wereng 

coklat biotipe 1, 2 dan 3. Tahan terhadap penyakit hawar 

daun bakteri strain III, IV dan VIII. Baik ditanam di lahan 

sawah dataran rendah hingga ketinggian 600 m dpl. 

Status:   Komersial 
 

Kontak:   Balai Besar Penelitian Tanaman Padi 
 

Sumber link: http://www.litbang.pertanian.go.id/varietas/one/782/ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.litbang.pertanian.go.id/unker/one/261/
http://www.litbang.pertanian.go.id/varietas/one/782/
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Lampiran 5 : 

Deskripsi Varietas Inpari 42 

 

 

Komoditas:   Padi Sawah 

        Tahun:   2008 

 Keterangan:   Umur  tanaman  :  115  hari,  Bentuk  tanaman  :  Sedang, 

Tinggi tanaman : 95 – 105 cm, Anakan produktif : 16 

batang, Warna kaki : Hijau, Warna batang : Hijau, Warna 

telinga daun : Putih, Warna lidah daun : Hijau, Warna 

daun: Hijau, Muka daun : Kasar, Posisi daun : Tegak, 

Daun bendera : Tegak, Bentuk gabah : Panjang dan 

Ramping, Warna gabah : Kuning bersih, Kerontokan : 

Sedang, Kerebahan : Sedang, Tekstur nasi : Pulen, Kadar 

amilosa : 21,07 %, Bobot 1000 butir : 25 g, Rata-rata 

hasil : 6,04 t/ha, Potensi hasil : 8,80 t/ha, Ketahanan 

terhadap Hama :• Agak rentan terhadap hama Wereng 

Batang Coklat Biotipe 1,2 dan 3, Penyakit : • Tahan 

terhadap penyakit Hawar Daun Bakteri strain III dan IV 

serta agak rentan strain  VIII,  agak  tahan  penyakit  virus  

tungro  inokulum varian 013, rentan terhadap penyakit 

virus tungro inokulum varian 073 dan 031, Anjuran tanam 

: Cocok ditanam pada lahan irigasi dengan ketinggian 

sampai 600 m dpl, Alasan utama dilepas : Lebih tahan 

terhadap HDB Strain IV daripada   Ciherang,   hasil   dan   

mutu   sama   dengan Ciherang. 

Status:   Komersial 
 

Kontak:   Balai Besar Penelitian Tanaman Padi 
 

Sumber link: http://www.litbang.pertanian.go.id/varietas/one/673/ 

 

 

 

 

http://www.litbang.pertanian.go.id/unker/one/261/
http://www.litbang.pertanian.go.id/varietas/one/673/
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Lampiran : Gambar 1. Penyakit busuk bulir bakteri pada lima varietas tanaman 

padi 

 

              
 Varietas Mikongga                                    Varietas Cisantana 

 

      
Varietas Inpari 7                                  Varietas Ciherang 

 

          
 Varietas Inpari 42                                     Malai Kelima Varietas Tanaman Padi 



35 

 

                    
                   Gambar 2. Pengamatan di lapangan  

 

                     
                    Gambar 3. Pengambilan sampel 

 

                      
                     Gambar 4. Kantor UPT-BPPP Kec. Bajeng Kab. Gowa 
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Lampiran 6. Pertumbuhan uji malai dan keparahan penyakit busuk bulir padi pada lima varietas padi 
 
 
 

No Var.  N  Rata-rata   n  Rata-rata   KpP (%)  Rata-rata (%) 

  I II III   I II III   I II III  
1 Mk 31 23 28 27,33  2 2 1

2 
17,67  21,51  28,99 15,48 21,99

9 2 Ch 28 28 31 29  20 7 10 12,33  31,75    5,56  7,17 14,82 

3   Cs 37 26 28 30,33
67 

 2 2 2
1 

23  68,80 72,22 42,04 61,02 

4 In 7 34 30 30 31,33  10 24 16 16,67  9,80 26,67 17,78 18,08 

5 In 42 32 26 38 32  6 5 5 5,33  8,33 8,55 5,85 7,58 

                 
Rumus KpP 

                         𝐾𝑝𝑃 =  
∑  ( 𝑛 𝑥 𝑣 )

( 𝑁 𝑥 𝑉 )
 𝑥 100 % 

 

KPP              : Keparahan penyakit 

n                   : Jumlah anakan dengan skor tertentu 

     v                    : Skor anakan yang terserang 

N                   : Jumlah anakan yang diamati 

     V                   : Skala skor tertinggi (9) 
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Sambungan tabel pada pertumbuhan uji malai dan keparahan penyakit busuk bulir padi pada lima varietas padi. 
 

No Var.  V   n.v   N.V  

  I II III I II III I II III 

1 Mk 3 3 3 60 60 39 279 207 252 

2 Ch 4 2 2 80 20 14 252 279 252 

3   Cs 7 7 7 161 182
7 

140 234 252 333 

4 In 7 3 3 3 30 72 48 306 270 270 

5 In 42 4 4 4 24 20 20 288 234 342 
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Lampiran 7. Rata-rata Tingkat Keparahan Penyakit pada 5 Varietas Padi 

 

Varietas 
Ulangan 

Total 
Rata-
Rata 1 2 3 

Mk 21.51 28.99 15.48 65.98 21.99 

Ch 31.75 5.56 7.17 44.48 14.83 

Cs 68.8 72.22 42.04 183.06 61.02 

In 7 9.8 26.67 17.78 54.25 18.08 

In 42 8.33 8.55 5.85 22.73 7.58 

Total 140.19 141.99 88.32 370.50 24.70 

 

 

Lampiran 8. Sidik Ragam Tingkat Keparahan Penyakit  

SK Db JK KT F.HIT 
F.Tabel 

0.05 0.01 

Ulangan 2 371.6 185.8 1.8 tn 4.45897 8.649111 

Perlakuan 4 5282.8 1320.7 12.5 ** 3.837853 7.006077 

Galat 8 844.0 105.5         

Total 14 6498.5           

KK 41.6       
 

 

 

Lampiran 9. Rata-rata Tingkat Keparahan Penyakit pada Berbagai Varietas 

Tanaman Padi 

 

Varietas Tingkat Keparahan Penyakit (%) 

Mk 22% a 

Ch 14,8% a 

Cs 61,0% b 

In 7 18,0% a 

In 42 7,5% a 

Keterangan :Angka yang dikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata  pada 

taraf uji α = 0.05 

 

 



 

 

 


